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STRATEGI PEMBANGUNAN NASIONAL

NORMA PEMBANGUNAN KABINET KERJA

3 DIMENSI PEMBANGUNAN

DIMENSI PEMBANGUNAN MANUSIA DIMENSI PEMBANGUNAN SEKTOR
UNGGULAN

DIMENSI PEMERATAAN &
KEWILAYAHAN

1) Membangun untuk manusia dan masyarakat;
2) Upaya peningkatan kesejahteran, kemakmuran, produktivitas tidak boleh menciptakan ketimpangan yang makin melebar.

Perhatian khusus diberikan kepada peningkatan produktivitas rakyat lapisan menengah bawah, tanpa menghalangi,
menghambat, mengecilkan dan mengurangi keleluasaan pelaku-pelaku besar untuk terus menjadi agen pertumbuhan;

3) Aktivitas pembangunan tidak boleh merusak, menurunkan daya dukung lingkungan dan keseimbangan ekosistem
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QUICK WINS DAN PROGRAM LANJUTAN LAINNYA
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UNGGULAN
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Kawasan Timur

Kedaulatan Pangan

Kedaulatan Energi &
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VISI MISI
PRESIDEN – WAKIL PRESIDEN

VISI-MISI PRESIDEN
PROGRAM KERJA KEMENTERIAN PUPR

NAWA CITA
RPJPN 2005-2025
RTRWN 2007-2027
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KEBIJAKAN
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RENSTRA 2015-2019
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PROGRAM 2015-2016



RPJMN 2015-2019
DALAM KERANGKA RPJPN 2005-2025

UU NO.25/2004
SISTEM PERENCANAAN

PEMBANGUNAN NASIONAL

UU NO.25/2004
SISTEM PERENCANAAN

PEMBANGUNAN NASIONAL
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UU NO.17/2007
RPJPN 2005-2025
UU NO.17/2007

RPJPN 2005-2025

PERPRES NO.2/2015
RPJMN TAHAP III

PERPRES NO.2/2015
RPJMN TAHAP III



VISI DAN MISI PEMBANGUNAN NASIONAL
RPJMN TAHUN 2015-2019

VISI : Terwujudnya Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan
Gotong-Royong

MISI :
1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah, menopang

kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya maritim, dan mencerminkan
kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan.

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan, dan demokratis berlandaskan negara
hukum.

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri sebagai negara
maritim.

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju, dan sejahtera.
5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing
6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat, dan

berbasiskan kepentingan nasional.
7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.
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NAWA CITA (SEMBILAN AGENDA PRIORITAS)
1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh

warga negara
2. Membuat pemerintah tidak absen dengan membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif,

demokratis, dan terpercaya.
3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daaerah-daerah dan desa dalam kerangka

negara kesatuan.
4. Menolak negara lemah dengan melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi,

bermartabat dan terpercya.
5. Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.
6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional
7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik.
8. Melakukan revolusi karakter bangsa
9. Memperteguh ke-bhineka-an dan memperkuat restorasi sosial Indonesia
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TRISAKTI :
1. Berdaulat secara politik
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3. Berkepribadian secara sosial budaya
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1. Melaksanakan pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan
rakyat untuk mendukung produktivitas rakyat dan daya saing di pasar
internasional.

2. Melaksanakan pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan
rakyat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.

3. Melaksanakan pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan
rakyat yang merata dan berkeadilan dalam rangka mendukung pengembangan
kawasan perbatasan, daerah tertinggal, kota dan desa, serta kawasan timur
Indonesia.

KEBIJAKAN OPERASIONALKEBIJAKAN OPERASIONAL
KEMENTERIAN PUPR 2015KEMENTERIAN PUPR 2015--20192019

(Sumber : Draft Renstra PUPR TA 2015-2019)
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SASARAN OUTPUT UTAMA KEMENTERIAN PUPR
TAHUN 2015-2019

Sumber Daya Air
•65 Waduk
•1 Juta Ha Jaringan Irigasi Baru
•3 Juta Ha Rehab Jaringan Irigasi
•200 ribu Ha Pengamanan Kws Rawan Banjir
•3 ribu Km Normalisasi Sungai
•500 Km Pengeman Abrasi Pantai
•300 Buah Pengendali Sedimen Gunung Berapi

Pembiayaan Perumahan
•450 ribu unit KPR Swadaya
•900 ribu unit KPR untuk Rumah Milik

Bina Marga
•11.400 m Pembangunan Jembatan
•14.600 m Flyover dan Underpass
•19.000 m Penggantian Jembatan
•11.400 m Perlintasan Tak Sebidang Kereta Api
•1.350 Km Pembangunan Jalan Strategis
•300 Km  Pembangunan Jalan Lingkar
•1.000 Km Pembangunan missing Link
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PUPR
Bina Konstruksi

•60 paket Pekerjaan Konstruksi Internasional
•200 BUJK Kerjasama Pembinaan Konstruksi
•130 BUJK Peningkatan BUJK Kualifikasi Besar
•30 ribu Angkatan Pemberdayaan Mandiri
Tenaga Kerja Konstruksi

•10 ribu orang Fasilitastor
•100 Asosiasi Penyelenggara Pembinaan Pasca
Sertifikasi Tenaga Kerja Konstruksi

Penyediaan Perumahan
•600 ribu Hunian Sewa
•1,5 juta unit Penanganan Rumah Tidak Layak
Huni

•250 ribu unit Rumah Baru swadaya

Cipta Karya
•62 ribu L/detik Pengembangan Debit SPAM
•525 Kab/Kota Pembinaan SPAM
•522 PDAM Bantuan program PDAM
•1.384 Kws SPAM MBR
•38.400 Ha Penanganan Kws Kumuh Perkotaan
•31.100 Ha Penanganan Kws Permukiman Perdesaan
•3.100 Ha Pengembangan Kws Permukiman Khusus
•Pemb. IPAL Terpusat 600 Kab/Kota 5.600 Kws
•Pemb. IPLT 228 Kab/Kota
•Pemb. Drainase 192 Kab/Kota
•Pemb. Inf. Persampahan

2015-2019



KONSEP PENGEMBANGAN WILAYAH
PULAU JAWA – BALI
SESUAI ARAHAN RPJMN TAHUN 2015-2019
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TUJUAN DAN SASARAN PENGEMBANGAN
WILAYAH JAWA – BALI TAHUN 2015 - 2019

(SUMBER: BUKU III RPJMN 2015-2019)

TUJUAN PENGEMBANGAN WILAYAH:
Mendorong percepatan dan perluasan pembangunan Wilayah Jawa-Bali dengan
menekankan keunggulan dan potensi daerahpangan, khususnya padi, pengembangan
industri makanan-minuman, tekstil, peralat, melalui:
 Pengembangan produksi sektor pertanianan, transportasi, telematika, kimia, alumina

dan besi baja, serta pengembangan industri pariwisata dan ekonomi kreatif;
 Penyediaan infrastruktur wilayah,
 Peningkatan SDM dan ilmu dan teknologi secara terus menerus.

SASARAN PENGEMBANGAN WILAYAH:
 Mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi dengan memanfaatkan potensi

dan keunggulan daerah dalam rangka percepatan dan perluasan pengembangan
ekonomi;

 Pembangunan daerah tertinggal untuk menghindari kesenjangan antar wilayah di Pulau
Jawa-Bali;

 Mempercepat peningkatan peran dan fungsi seklaian perbaikan manajemen
pembangunan untuk mendukung pemerataan pembangunan; dst
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ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN WILAYAH PULAU JAWA - BALI

(SUMBER: BUKU III RPJMN 2015-2019)

 Pengembangan Kawasan Strategis
Diarahkan menjadi pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yang memiliki skala ekonomi dengan orientasi daya
saing nasional dan internasional berbasis sektor industri dan jasa nasional, pusat pengembangan ekonomi
kreatif, serta sebagai salah satu pintu gerbang destinasi wisata terbaik dunia, diarahkan untuk pengembangan
industri makanan-minuman, tekstil, peralatan transportasi, telematika, kimia, alumina dan besi baja

 Pengembangan Kawasan Perkotaan dan Perdesaan
Diprioritaskan pada percepatan keterkaitan dan manfaat antarkota dan desa dengan kota, melalui
Penguatan Sistem Perkotaan Nasional (SPN) melalui peningkatan efisiensi pengelolaan 5 Kawasan perkotaan
metropolitan yaitu: kawasan perkotaan Jabodetabek, Bandung Raya, Kedungsepur, Gerbangkertasusila, dan
Sarbagita

 Pengembangan Daerah Tertinggal
Difokuskan pada promosi potensi daerah tertinggal untuk mempercepat pembangunan, sehingga terbangun
kemitraan dengan banyak pihak. Promosi daerah tertinggal ini juga akan mendorong masyarakat semakin
mengetahui potensi daerah tersebut
dan akan aktif dalam membantu pembangunan

 Penanggulangan Bencana
Mengurangi risiko bencana pada pusat-pusat pertumbuhan dan meningkatkan ketangguhan pemerintah,
pemerintah daerah dan masyarakat terhadap bencana
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PETA LOKASI PUSAT-PUSAT PERTUMBUHAN WILAYAH
PULAU JAWA- BALI

(SUMBER: BUKU III RPJMN 2015-2019)
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Konsep Pengembangan Wilayah Pulau Jawa

Bandung

Jawa Barat

JakartaSerang

Surabaya

Yogyakarta

Semarang

DKI

Banten

Jawa Tengah

Kertosono

Mojokerto

Pejagan Pemalang

Batang

Cikampek

Palimanan

Solo
Ngawi

Pasuruan

Kanci

Sukabumi
Ciranjang Demak

Pandaan
Gempol

Bogor
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1

I. WPS Jakarta-Bogor-Ciawi-Sukabumi
II. WPS Jakarta-Cirebon-Semarang
III. WPS Tanjung Lesung-Sukabumi-Pangandaran
IV. WPS Yogyakarta-Prigi-Blitar-Malang
V. WPS Malang-Surabaya-Bangkalan
VI. WPS Yogyakarta-Solo-Semarang
VII. WPS Semarang-Surabaya

Cikampek – Palimanan
Pejagan - Pemalang

Pemalang - Batang

Batang - Semarang

Semarang - Solo

Solo - Ngawi

Ngawi - Kertosono

Kertosono - Mojokerto

2
3
4
5
6
7
8
9 Mojokerto-Surabaya

TOLL trans Jawa
KP Cilegon1

KP Serang2

KP Tangerang3

KP DKI Jakarta4

KP Bogor5

KP Bekasi6

KP Karawang7

Jabodetabek8

KP Subang10

KP Bandung11

KP Cimahi12

KP Majalengka13

KP Indramayu14

KP Semarang15

KP Pati16

KP Banyumas17

KP Cilacap18

KP Kulon Progo19

KP Sukoharjo20

KP Wonogiri21

KP Mojokerto22

KP Tuban23

KP Lamongan24

KP Gresik25

KP Surabaya26

KP Pasuruan27

KP Lebak28

KP Purwakarta9

Klaster industri

Simpul Industri
makanan-minuman
Simpul Industri tekstil

Simpul Manufaktur Mesin
& Peralatan Transportasi

Yogyakarta
DIY Jawa Timur

Probolinggo

Banyuwangi

Malang

Pandaan

IV
VII21



Infrastuktur PUPR untuk Mendukung Wilayah Pengembangan Strategis,
Pusat Pertumbuhan dan Wilayah Pengembangan Strategis Baru

Yogyakarta-Prigi-Blitar-Malang

19

21

22
Simpul Pariwisata
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1. Infrastruktur Jalan 2. Infrastruktur Sumber Daya Air 3. Infrastruktur Permukiman
• Pembangunan jalur lintas selatan selatan
• Pembangunan Jalan Akses Pelabuhan

Nggelon (Pacitan) 1,8 km
• Pembangunan Jalan Panggul - Munjungan –

Prigi 1,7 km;
• Pembangunan Jembatan Grindulu II 65 m

• Pembangunan Bendungan Tugu di Kab. Trenggalek;
Waduk Tukul di Kabupaten Pacitan (MYC)

• Pembangunan Jaringan Air Baku
• Pembangunan Infrastruktur pengaman pantai

selatan

• Infrastruktur drainase
perkotaan

• Infratruktur tempat pengolah
sampah terpadu/3R

• Pengembangan SPAM
terfasilitasi

11
KP Kulon Progo19

KP Sukoharjo20

22

KP Wonogiri21

KP Mojokerto22

C. Kawasan Pacitan-Trenggalek-Tulungagung-Blitar

Prigi/Pelabuhan
perikanan samudra

Blitar
Prigi



B. Kawasan Malang Raya
1. Infrastruktur Jalan

• Pemantapan akses malang-pasuruan-gempol
2. Infrastruktur Sumber Daya Air

• Rehabilitasi Tanggul dan Pembangunan Krib Kali Glidik
Kanan Kab. Malang (0.54 km)

• Pelestarian Sumber Air Sumber Jeruk Kab. Malang (1kws)
(3.461 m3)

3. Infrastruktur Permukiman
• Peningkatan Infrastruktur air limbah di Kawasan Malang

Raya
• Pengembangan SPAM MBR di Kawasan Malang Raya

Infrastuktur PUPR untuk Mendukung Wilayah Pengembangan Strategis Pusat
Pertumbuhan Terpadu Malang-Surabaya-Bangkalan

1. Infrastruktur Jalan
• Pengembangan Jalan Toll Tanjung Bumi-Suramadu,

Surabaya-Malang

A. Kawasan Malang-Surabaya-Bangkalan

25
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B. Kawasan Malang Raya
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KP Gresik25

KP Surabaya26

KP Mojokerto22 Klaster industri

Simpul Industri
makanan-minuman

Simpul Manufaktur Mesin
& Peralatan Transportasi

11

11

44

22

26



• Pembangunan 5 ruas radial jalan Kota Surabaya
• Pembangunan jalan bebas hambatan (antarkota)

Kertosono-Mojokerto; Mojokerto-Surabaya
• Pembangunan Jembatan Sembayat Baru II (MYC)

(30 m)

1. Infrastruktur Jalan

Kawasan Perkotaan Gerbangkertosusila
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• Pembangunan sarana/prasarana pengendalian
banjir

• Pengembangan sarana/prasarana air baku
Umbulan

2. Infrastruktur Sumber Daya Air
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• Pembangunan sarana/prasarana pengendalian
banjir

• Pengembangan sarana/prasarana air baku
Umbulan

3. Infrastruktur Permukiman

• Infrastruktur Drainase Perkotaan
• Peningkatan SPAM terfasilitasi
• Pengembangan infrastruktur pengolahan sampah
• Pengembangan infrastruktur pengolahan air

limbah
• Penanganan Lingkungan Perumahan dan

Permukiman Kumuh
• Pembangunan Rusunawa Gerbangkertosusila

Kawasan Permukiman Baru

Kawasan Industri

Kawasan Wisata

Pelabuhan Internasional

Bandara Internasional

Kawasan Perkotaan Inti

Kawasan Perkotaan di Sekitarnya



Koridor Pengembangan Antar Kawasan Pusat
Pertumbuhan Semarang-Surabaya

11

Klaster industri

Simpul Industri
makanan-minuman

Simpul Manufaktur Mesin
& Peralatan Transportasi

KP Semarang15

KP Pati16

15

16
23

24
25

26

22
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1. Infrastruktur Jalan
• Pengembangan Jalan Tol Semarang-

Surabaya
• Pembangunan Jembatan Sirnoboy 43,6 m;

2. Infrastruktur SDA

• Pembangunan Jaringan Irigasi D.I
Bengawan Jero di Kab. Lamongan (1
Km) 1.277 Ha

• Pembangunan Bendung Gerak
Sembayat (Kab. Gresik)

• Pengaturan Dan Perbaikan Sungai
Bengawan Solo Hilir (Kab.
Bojonegoro, Kab. Tuban) (0,15 km)

KP Pati16

KP Tuban23

KP Lamongan24

KP Gresik25

KP Surabaya26



BEBERAPA HAL YANG PERLU MENDAPAT PERHATIAN

ISU STRATEGIS PROVINSI JAWA TIMUR
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ISU STRATEGIS PROVINSI JAWA TIMUR



ISU STRATEGIS BIDANG INFRASTRUKTUR
PROVINSI JAWA TIMUR

1. Dukungan terhadap ketahanan pangan nasional
2. Penyediaan Air Baku
3. Pengendalian Banjir
4. Meningkatkan Konektivitas Ekonomi Pulau Madura
5. Aksesbilitas ke Kawasan Industri, Pelabuhan Teluk Lamong dan

Pelabuhan Tanjung Perak
6. Aksesbilitas ke Pelabuhan Tanjung Tembaga Probolinggo
7. Mengurangi waktu tempuh dengan mendukung akses Tol Sumo

(Surabaya - Mojokerto)
8. Pembangunan SPAM Pendukung Percepatan Pembangunan Kawasan

Strategis Nasional (Gerbangkartasusila)
9. Pemenuhan Target RPJMN 2015-2019 terkait kota tanpa kumuh.
10. Optimalisasi penangan sektor air limbah, terutama dalam pengolahan

limbah tinja
11. Perkembangan permukiman dan sentra ekonomi (minapolitan) yang

memerlukan investasi air bersih (daerah pesisir jawa timur).
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KEGIATAN STRATEGIS JANGKA MENENGAH NASIONAL
DI PROVINSI JAWA TIMUR
(SUMBER: BUKU III RPJMN 2015-2019)

BIDANG JALAN

 Pembangunan Jalan Lintas Utara Madura (Bangkalan - Tj Bumi - Ketapang
Sotobar - Sumenep)

 Pembangunan Jalan Bonojegoro - Cepu
 Pembangunan Jalan Lintas Pantai Selatan Jawa Timur (Jarit - Puger - Glenmore)
 Pembangunan Jalan Lintas Pantai Selatan Jawa Timur (Talok - Wonorogo -

Ngrejo - Prigi - Panggul)
 Pembangunan Jalan Prigi - Durenen
 Pembangunan Jalan Situbondo - Garduatak - Silapak - Ketapang - Banyuwangi
 Pembangunan Jalan Tol Kertosono - Mojokerto
 Pembangunan Jalan Tol Pandaan - Malang
 Pembangunan Jalan Tol Solo - Kertosono
 Pembangunan Jalan Tol Surabaya - Mojokerto
 Pembangunan Jalan Trenggalek - Dengok - Ponorogo - Madiun
 Pembangunan Jalan Lingar (Mojoagung, Banyuwangi, Lamongan)
 Pembangunan Jalan Frontage Sisi Barat A. Yani
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KEGIATAN STRATEGIS JANGKA MENENGAH NASIONAL
DI PROVINSI JAWA TIMUR
(SUMBER: BUKU III RPJMN 2015-2019)

BIDANG SUMBER DAYA AIR
 Pembangunan Bendungan Wonodadi, Pacitan
 Penyelesaian Pembangunan Bendungan Tugu Kab. Trenggalek
 Pembangunan Bendungan Semantok II Kab. Nganjuk
 Pembangunan Bendungan Lesti III Kab. Malang
 Pembangunan Bendungan Bagong Kab. Trenggalek
 Persiapan Pembangunan Bendungan Genteng I Kab. Malang
 Persiapan Pembangunan Bendungan Kedung Warak Kab. Nganjuk
 Persiapan Pembangunan Bendungan Kampak Kab. Trenggalek
 Persiapan Pembangunan Bendungan Sumber Agung Kab. Kediri
 Persiapan Pembangunan Waduk Blega Kab. Bangkalan
 Penyelesaian Pembangunan Waduk Gongseng Kab. Bojonegoro
 Penyelesaian Pembangunan Waduk Tukul Kab. Pacitan
 Penyelesaian Pembangunan Waduk Bendo Kab. Ponorogo
 Lower Solo River Improvement Project Phase 2 Kab. Bojonegoro, Lamongan, dan Gresik
 Pembangunan/Peningkatan Jaringan Irigasi D.I. Mrican Kanan, D.I. Nipah, D.I. Kuncir, D.I.

Kalibata, dan D.I. Tebanah
 Rehabilitasi Pengendali Lahar/Sedimen Gunung Kelud 23
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KEGIATAN STRATEGIS JANGKA MENENGAH NASIONAL
DI PROVINSI JAWA TIMUR
(SUMBER: BUKU III RPJMN 2015-2019)

BIDANG AIR MINUM

 Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum Lamongan
 Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum Umbulan

BIDANG PERUMAHAN
 Pengembangan dan pengelolaan Rusunawa
 Pendampingan penyusunan laporan renovasi RTLH
 Pengembangan kawasan siap bangun dan atau lingkungan siap bangun di

kota besar
 Perbaikan jalan/saluran lingkungan permukiman
 Perbaikan jalan/saluran lingkungan permukiman
 Peningkatan sarana dan prasarana permukiman khawasan khusus
 Pengembangan dan revitalisasi kawasan argopolitan
 Pembangunan sarpas pengolahan air limbah komunal
 Pembangunan dan perbaikan saluran air/pengsengan/drainase
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BEBERAPA HAL YANG PERLU MENDAPAT PERHATIAN

PROFIL PROGRAM DAN ANGGARAN
BIDANG PUPR TAHUN 2015
DI PROVINSI JAWA TIMUR
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PROFIL PROGRAM DAN ANGGARAN
BIDANG PUPR TAHUN 2015
DI PROVINSI JAWA TIMUR



ALOKASI ANGGARAN TAHUN 2010-2015
DI PROVINSI JAWA TIMUR

2010 2011 2012 2013 2014 2015
Alokasi 2.501 3.231 3.229 4.374 3.142 3.555
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ALOKASI ANGGARAN PER TAHUN 2010 - 2015
PROVINSI JAWA TIMUR
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SUMBER DANA ALOKASI DANA
TA. 2015

APBN-P 3.554.530.234

(dalam ribu rupiah)

TOTAL ALOKASI DANA APBN-P DAN DAK TA.2015
DI PROVINSI JAWA TIMUR
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APBN-P 3.554.530.234

DAK 610.651.000

TOTAL 3.555.140.885



ALOKASI DANA PER PROGRAM APBN TA. 2015
DI PROVINSI JAWA TIMUR

No. UNIT / PROGRAM
ALOKASI ANGGARAN TA. 2015

(dalam ribu rupiah)RPM PHLN TOTAL
1 2 3 4 5 = ( 3 + 4 )

PROVINSI JAWA TIMUR 3.385.426.906 169.103.328 3.554.530.234
DITJEN BINA MARGA
(Program Penyelenggaraan Jalan)

APBN PERUBAHAN
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01
DITJEN BINA MARGA
(Program Penyelenggaraan Jalan) 1.415.892.933 36.557.186 1.452.450.119

02
DITJEN CIPTA KARYA
(Program Pembinaan dan Pengembangan
Infrastruktur Permukiman)

770.396.353 106.605.300 877.001.653

03
DITJEN SUMBER DAYA AIR
(Program Pengelolaan Sumber Daya Air) 1.199.137.620 25.940.842 1.225.078.462

04
DITJEN PENYEDIAAN PERUMAHAN
(Program Penyediaan Perumahan)



KEGIATAN FISIK PRIORITAS
DI PROV. JAWA TIMUR TAHUN 2015

Bidang Sumber Daya Air 1/2

PEMBANGUNAN VOL / SAT
ALOKASI
(x1000)

 Pembangunan Jaringan Irigasi Sekunder Nipah DI. Nipah; Kab. Sampang; 53 Ha 30.200.000

 Peningkatan Jaringan Irigasi Peterongan DI. Mrican Kanan (lanjutan) (1063
m/ 5 bh) 11.000.000

 Rehab. Jaringan Primer DI. Waduk Bening (8.752 Ha); Kab. Nganjuk; 850 Ha 13.674.000

 Rehabilitasi Jaringan Irigasi Primer Kedung Kandang DI. Kedung Kandang
(5.160 Ha); Kab. Malang; 1.734 Ha 27.350.000

29

 Rehabilitasi Jaringan Irigasi Primer Kedung Kandang DI. Kedung Kandang
(5.160 Ha); Kab. Malang; 1.734 Ha 27.350.000

 Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier DI. Sampean Lama (Pirimp); Kab.
Situbondo; 1.778 Ha 30.000.000

 Normalisasi Kali Marengan meliputi daerah Marengan Laok dan Marengan
Daya Kecamatan kalianget & Kota Kabupaten Sumenep; Kab. Sumenep; 29.500.000

 Rehabilitasi Proteksi Tebing dan Groundsill Kali Ngrowo, Kec Kedungwaru
dan Kec. Karangrejo Kab. Tulungagung; Kab. Tulungagung; 0,544 Km; K; F 0,5 Km 19.600.000

 Rehabilitasi Terowongan Puncak Gn. Kelud dan Jalan Inspeksi; Kab. Kediri; 1
Terowongan; 30.522.811

 Pembangunan Pengamanan Pantai di Kab. Pamekasan; Kab. Pamekasan; 0,5 Km 30.422.811
 Pembangunan Bendungan Tugu di Kab. Trenggalek 1 Bh 148.346.000
 Penyelesaian Pembangunan Waduk Bajulmati; Kab. Banyuwangi dan

Situbondo 1 Bh 93.295.330



KEGIATAN FISIK PRIORITAS
DI PROV. JAWA TIMUR TAHUN 2015

Bidang Sumber Daya Air 2/2

PEMBANGUNAN VOL / SAT
ALOKASI
(x1000)

 Penyelesaian Pembangunan Waduk Nipah; Kab. Sampang 1 Bh 19.000.000

 Pembangunan Embung di Tulungagung; Kab. Tulungagung 1 Bh 7.500.000

 Pembangunan Jaringan Pipa Air Baku Transmisi IKK Tiris ; Kab. Probolinggo; 10 Km 30.000.000

 Pembangunan Embung Sanganom Kab. Pasuruan 1 Bh 6.500.000
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 Pembangunan Embung Sanganom Kab. Pasuruan 1 Bh 6.500.000

 Pembangunan Embung Cangkerman Kabupaten Bangkalan 1 Bh 5.700.000

 Pembangunan Embung Gelaman Kec Arjasa Pulau Kangean; Kab. Sumenep 1 Bh 5.350.000
 Pembangunan sub-sub dam kantong lahar II Kali Serinjing dan Perkuatan

Tanggul Kab. Kediri 0,2 Km 7.500.000

 Pembangunan Konsolidasi Dam Kali Termas Lama Kab. Blitar 1 Bh 7.000.000

 Rehabilitasi Tanggul dan Pembangunan Krib Kali Glidik Kanan Kab. Malang 0,5 Km 8.500.000
 Penanganan banjir kawasan Bozem Morokrembangan (Kobangdikal) 1,5 Km 6.000.000



KEGIATAN FISIK PRIORITAS
DI PROV. JAWA TIMUR TAHUN 2015

Bidang Jalan dan Jembatan 1/2

PEMBANGUNAN VOL / SAT
ALOKASI
(x1000)

 Pemeliharaan Berkala Jalan Gentengkulon – Jember 6,2 Km 18.140.132
 Pemeliharaan Berkala Jembatan Tambak Ombo, Sembayat Baru Dan Manyar (Kab.

Gresik) 211 M 22.854.000

 Paket Peningkatan Struktur Jalan Bts.Kab. Pasuruan - Karanglo, Cs 1,9 Km 15.984.817
 Paket Peningkatan Struktur Jalan Bts.Kota Probolinggo - Paiton (Bts.Kab.

Situbondo)/Binor) 2,5 Km 16.000.500
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 Paket Peningkatan Struktur Jalan Bts.Kota Probolinggo - Paiton (Bts.Kab.
Situbondo)/Binor)

 Peningkatan Struktur Jalan Gempol - Bts.Kota Bangil, Cs 3,3 km 27.901.000
 Peningkatan Struktur Jalan Pandaan - Purwosari 2,0 Km 17.624.767
 Rekonstruksi/Peningkatan Struktur Jalan Bts. Kota Caruban - Bts. Kab. Nganjuk -

Kertosono 3,0 Km 24.000.000

 Rekonstruksi/Peningkatan Struktur Jalan Kertosono - Bts.Kota Kediri - Bts. Kab.
Tulungagung 3,0 Km 18.200.000

 Penggantian Jembatan Cerbung Dan Karangdowo 48,4 M 20.116.000
 Penggantian Jembatan Tambangan Tahap 2 (Ta. 2015) 32,5 M 17.000.000
 Pembangunan Jalan Lingkar Mojoagung 0,3 Km 20.005.200
 Pembangunan Frontage Road Sisi Barat A.Yani (Surabaya) Dan Merr Iic (Surabaya) 1,0 Km 20.000.000
 Pembangunan Jalan Besuki - Nyama - Klatak 2,3 km 41.849.800
 Pembangunan Jalan Munjungan - Prigi - Ngelarap 2,0 Km 31.512.400
 Pembangunan Jalan Nyama - Klatak 2,3 km 30.000.000



KEGIATAN FISIK PRIORITAS
DI PROV. JAWA TIMUR TAHUN 2015

Bidang Jalan dan Jembatan 2/2

PEMBANGUNAN VOL / SAT
ALOKASI
(x1000)

 Pembangunan Jalan Sendangbiru - Tamban Dan Kedungsalam - Jolosutro 3,6 Km 66.088.800

 Pembangunan Jalan Tankinol - Glenmorep 2,3 Km 30.736.400

 Pembangunan Jembatan Boncong 36,6 M 22.000.000

 Pembangunan Jembatan Grindulu Ii 65,0 M 37.500.000
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 Pembangunan Jembatan Grindulu Ii 65,0 M 37.500.000

 Pembangunan Jembatan Sembayat Baru Ii 30,0 M 20.000.000

 Pembangunan Jembatan Sirnoboyo 43,6 M 20.000.000

 Pelebaran Jalan Bulu (Bts.Prov.Jateng) - Bts.Kota Tuban 2,0 Km 32.000.000

 Pelebaran Glenmore - Gentengkulon Dan Rogojampi - Banyuwangi (Akses Bandara) 11 Km 76.060.600

 PELEBARAN JALAN Di PULAU MADURA 5 Km 30.000.000

 Pelebaran Jalan Waru-taman- Krian By Pass 2,6 Km 33.285.500

 Pelebaran Jalan Jalan Mantingan (Bts. Prov. Jateng - Bts. Kota Ngawi) 3 Km 30.000.000

 Pembebasan Lahan Satker Metro2 Sby 2 Ls 17.945.789



RINCIAN DITJEN. BINA MARGA
APBN-P TA.2015

33



BEBERAPA KEGIATAN FISIK PRIORITAS
DI PROV. JAWA TIMUR TAHUN 2015

Bidang Infrastruktur Permukiman 1/3

PEMBANGUNAN VOL / SAT
ALOKASI
(x1000)

 Pembangunan Jaringan SPAM MBR IKK Tegalsari dan IKK Kalipuro, Kab.
Banyuwangi 2 Kws 8.000.000

 Pembangunan Jaringan SPAM MBR IKK Wonotirto, Kab. Blitar 1 Kws 6.000.000

 Pembangunan SPAM IKK Sugihwaras, Kab. Bojonegoro 20 L/dt 11.999.527
 Pembangunan Jaringan SPAM MBR BNA Bondowoso,IKK Sukosari,IKK

Maesan,IKK Klabang, Kab. Bondowoso 4 Kws 14.000.000
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 Pembangunan Jaringan SPAM MBR BNA Bondowoso,IKK Sukosari,IKK
Maesan,IKK Klabang, Kab. Bondowoso 4 Kws 14.000.000

 Pembangunan Jaringan SPAM MBR IKK Menganti dan IKK Driyorejo,
Kab.Gresik 2 Kws 10.700.000

 Pembangunan SPAM IKK Kartoharjo, Kab. Magetan 1 IKK 7.965.271

 Pembangunan Jaringan SPAM MBR IKK Kepanjen dan IKK Tajinan 2 Kws 7 057 074
 Penyelenggaraan SPAM Terfasilitasi PDAM Kab Sampang dan Kab

Pamekasan 2 PDAM 5.000.000

 Pembangunan Jaringan SPAM MBR IKK Jabon dan BNA Sidoarjo, Kab.
Sidoarjo 2 Kws 8.500.000

 Pembangunan Jaringan SPAM MBR BNA Sumenep dan IKK Kalianget, Kab.
Sumenep 2 Kws 8.100.000

 Pembangunan SPAM IKK Parengan, Kab. Tuban 15 L/dt 6.834.181



BEBERAPA KEGIATAN FISIK PRIORITAS
DI PROV. JAWA TIMUR TAHUN 2015

Bidang Infrastruktur Permukiman 2/3

PEMBANGUNAN VOL / SAT
ALOKASI
(x1000)

 Penyelenggaraan SPAM Terfasilitasi PDAM Kab Tulungagung dan Kota Blitar 2 PDAM 5.500.000

 Pembangunan Jaringan SPAM MBR BNA Kota Malang 1 Kws 12.700.000
 Penataan Bangunan Kws. Makam Presiden Ri Ke-4 Kh. Abdurrahman Wahid

Kab. Jombang 1 Kws 2.300.000

 Pembangunan infrastruktur permukiman kumuh kawasan Ploso dan Losari dan
Jombang 1 Pkt 6.110.000
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 Pembangunan infrastruktur permukiman kumuh kawasan Ploso dan Losari dan
Jombang 1 Pkt 6.110.000

 Pembangunan infrastruktur permukiman kumuh kawasan Citrodiwangsan dan
Tompokersan, Kab. Lumajang 1 Pkt 6.298.000

 Pembangunan infrastruktur permukiman kumuh kawasan Cipto Mulyo dan
Sukun, Kota Malang 1 Pkt 13.012.776

 Pembangunan infrastruktur permukiman kumuh kawasan Gadingrejo, Tamba'an,
Mandaranrejo dan Panggungrejo, Kota Pasuruan 1 Pkt 7.200.000

 Pembangunan infrastruktur permukiman kumuh kawasan Bugul Lor, Kebonsari
dan Trajeng, Kota Pasuruan 1 Pkt 14.400.000

 Pembangunan infrastruktur permukiman kumuh kawasan Mangunharjo,
Wiroborang dan Trisnonegaran, Kota Probolinggo 1 Pkt 11.500.000

 Pembangunan infrastruktur permukiman kumuh nelayan kawasan Kedung
Cowek, Kota Surabaya 1 Pkt 8.110.000



BEBERAPA KEGIATAN FISIK PRIORITAS
DI PROV. JAWA TIMUR TAHUN 2015

Bidang Infrastruktur Permukiman 3/3

PEMBANGUNAN VOL / SAT
ALOKASI
(x1000)

 Pembangunan infrastruktur permukiman kumuh nelayan kawasan Sukolilo Baru
dan Kenjeran, Kota Surabaya 1 Pkt 16.220.000

 Pembangunan Infrastrutur Permukiman Kumuh Perkotaan Strategis, Kota
Surabaya 11.320.000

 Pembangunan Sanimas Kab. Jombang 5 Kws 2.000.000
 Pembangunan Tempat Pemrosesan Akhir Sampah Kab. Lumajang 1 Pkt 19.000.000
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 Pembangunan Tempat Pemrosesan Akhir Sampah Kab. Lumajang 1 Pkt 19.000.000
 Pembangunan Saluran Drainase Kab. Ngawi 1 Pkt 5.000.000

 Pembangunan Saluran Drainase Kab. Pacitan 1 Pkt 12.400.000

 Pembangunan Saluran Drainase Kab. Ponorogo 1 Pkt 7.000.000

 Pembangunan Saluran Drainase Kab. Tulungagung 1 Pkt 14.806.235

 Pembangunan IPLT Kota Batu 1 Kws 10.000.000

 Pembangunan Saluran Drainase Balongsari Kota Surabaya 1 Pkt 34.845.010

 Pembangunan Saluran Drainase Gunungsari (Balongsari) Kota Surabaya 1 Pkt 42.000.000



DANA ALOKASI KHUSUSDANA ALOKASI KHUSUS



ALOKASI DAK INFRASTRUKTUR TA 2015 PER SUBBIDANG
PER DAERAH DI PROVINSI JAWA TIMUR

ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI
INFRASTRUKTUR

IRIGASI
INFRASTRUKTUR

AIR MINUM
INFRASTRUKTUR

SANITASI
INFRASTRUKTUR

JALAN
PERUMAHAN DAN

PERMUKIMANProvinsi Jawa Timur  29.071,51  -  -  -  -  29.071,511 Kab. Bangkalan  3.342,13  3.901,90  2.569,66  8.834,32  4.119,31  22.767,32Kab. Bangkalan(DAK Tambahan)  2.942,25  2.342,47  1.282,95  1.777,09  -  8.344,762 Kab. Banyuwangi  4.367,93  3.290,51  1.828,02  -  -  9.486,463 Kab. Blitar  5.887,01  2.473,01  1.931,88  11.386,95  -  21.678,854 Kab. Bojonegoro  -  4.500,34  -  -  -  4.500,345 Kab. Bondowoso  5.760,97  2.858,39  2.537,83  11.956,52  -  23.113,71Kab. Bondowoso(DAK Tambahan)  5.365,45  1.799,76  1.278,90  2.483,62  -  10.927,736 Kab. Gresik  -  4.753,31  -  -  3.647,73  8.401,047 Kab. Jember  6.606,41  4.481,62  2.249,29  13.817,14  -  27.154,468 Kab. Jombang  5.274,55  3.125,45  -  -  -  8.400,009 Kab. Kediri  6.576,46  3.168,25  -  -  -  9.744,7110 Kab. Lamongan  4.890,58  4.323,01  -  -  -  9.213,5911 Kab. Lumajang  4.423,37  2.237,20  2.162,65  8.046,56  -  16.869,7812 Kab. Madiun  3.571,54  2.929,12  1.898,75  11.219,62  -  19.619,0313 Kab. Magetan  4.225,66  2.255,36  1.407,84  7.231,38  -  15.120,2414 Kab. Malang  8.600,87  5.061,74  -  14.672,80  -  28.335,4115 Kab. Mojokerto  5.474,25  -  -  -  -  5.474,25

(dalam juta rupiah)

NO DAERAH TOTAL
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ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI
INFRASTRUKTUR

IRIGASI
INFRASTRUKTUR

AIR MINUM
INFRASTRUKTUR

SANITASI
INFRASTRUKTUR

JALAN
PERUMAHAN DAN

PERMUKIMANProvinsi Jawa Timur  29.071,51  -  -  -  -  29.071,511 Kab. Bangkalan  3.342,13  3.901,90  2.569,66  8.834,32  4.119,31  22.767,32Kab. Bangkalan(DAK Tambahan)  2.942,25  2.342,47  1.282,95  1.777,09  -  8.344,762 Kab. Banyuwangi  4.367,93  3.290,51  1.828,02  -  -  9.486,463 Kab. Blitar  5.887,01  2.473,01  1.931,88  11.386,95  -  21.678,854 Kab. Bojonegoro  -  4.500,34  -  -  -  4.500,345 Kab. Bondowoso  5.760,97  2.858,39  2.537,83  11.956,52  -  23.113,71Kab. Bondowoso(DAK Tambahan)  5.365,45  1.799,76  1.278,90  2.483,62  -  10.927,736 Kab. Gresik  -  4.753,31  -  -  3.647,73  8.401,047 Kab. Jember  6.606,41  4.481,62  2.249,29  13.817,14  -  27.154,468 Kab. Jombang  5.274,55  3.125,45  -  -  -  8.400,009 Kab. Kediri  6.576,46  3.168,25  -  -  -  9.744,7110 Kab. Lamongan  4.890,58  4.323,01  -  -  -  9.213,5911 Kab. Lumajang  4.423,37  2.237,20  2.162,65  8.046,56  -  16.869,7812 Kab. Madiun  3.571,54  2.929,12  1.898,75  11.219,62  -  19.619,0313 Kab. Magetan  4.225,66  2.255,36  1.407,84  7.231,38  -  15.120,2414 Kab. Malang  8.600,87  5.061,74  -  14.672,80  -  28.335,4115 Kab. Mojokerto  5.474,25  -  -  -  -  5.474,25

(dalam juta rupiah)

NO DAERAH TOTAL



ALOKASI DAK INFRASTRUKTUR TA 2015 PER SUBBIDANG
PER DAERAH DI PROVINSI JAWA TIMUR

ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI
INFRASTRUKTUR

IRIGASI
INFRASTRUKTUR

AIR MINUM
INFRASTRUKTUR

SANITASI
INFRASTRUKTUR

JALAN
PERUMAHAN DAN

PERMUKIMAN16 Kab. Nganjuk  4.653,04  3.286,64  -  -  -  7.939,6817 Kab. Ngawi  7.197,11  2.816,77  2.690,15  9.507,93  -  22.211,9618 Kab. Pacitan  2.975,41  2.385,69  2.368,39  8.532,81  -  16.262,3019 Kab. Pamekasan  2.863,76  3.095,89  2.234,91  10.172,92  3.352,52  21.720,00Kab. Pamekasan(DAK Tambahan)  2.480,25  1.902,08  1.147,02  2.063,55  -  7.592,9020 Kab. Pasuruan  4.974,85  3.029,44  2.290,00  -  -  10.294,2921 Kab. Ponorogo  4.135,90  2.504,35  1.365,81  8.595,38  -  16.601,4422 Kab. Probolinggo  6.082,48  4.305,70  2.528,97  -  -  12.917,1523 Kab. Sampang  2.556,41  4.263,97  2.137,57  8.330,24  3.032,33  20.320,52Kab. Sampang(DAK Tambahan)  2.143,83  2.528,03  1.103,61  1.652,22  -  7.427,6924 Kab. Sidoarjo  -  4.476,97  -  -  -  4.476,9725 Kab. Situbondo  4.081,11  3.019,38  2.431,70  10.472,66  3.270,65  23.275,50Kab. Situbondo(DAK Tambahan)  3.625,08  1.851,71  1.224,07  2.115,86  -  8.816,7226 Kab. Sumenep  3.338,69  4.296,08  2.430,44  16.080,57  -  26.145,7827 Kab. Trenggalek  4.215,76  2.974,15  2.276,76  10.900,05  3.237,56  23.604,2828 Kab. Tuban  3.896,41  3.562,99  -  -  -  7.459,4029 Kab. Tulungagung  3.799,98  2.628,88  2.075,46  18.789,74  -  27.294,0630 Kota Blitar  1.710,66  1.222,92  1.264,91  5.548,84  -  9.747,3331 Kota Kediri  1.345,35  1.710,91  1.236,91  4.393,70  -  8.686,87

(dalam juta rupiah)

NO DAERAH TOTAL
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ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI
INFRASTRUKTUR

IRIGASI
INFRASTRUKTUR

AIR MINUM
INFRASTRUKTUR

SANITASI
INFRASTRUKTUR

JALAN
PERUMAHAN DAN

PERMUKIMAN16 Kab. Nganjuk  4.653,04  3.286,64  -  -  -  7.939,6817 Kab. Ngawi  7.197,11  2.816,77  2.690,15  9.507,93  -  22.211,9618 Kab. Pacitan  2.975,41  2.385,69  2.368,39  8.532,81  -  16.262,3019 Kab. Pamekasan  2.863,76  3.095,89  2.234,91  10.172,92  3.352,52  21.720,00Kab. Pamekasan(DAK Tambahan)  2.480,25  1.902,08  1.147,02  2.063,55  -  7.592,9020 Kab. Pasuruan  4.974,85  3.029,44  2.290,00  -  -  10.294,2921 Kab. Ponorogo  4.135,90  2.504,35  1.365,81  8.595,38  -  16.601,4422 Kab. Probolinggo  6.082,48  4.305,70  2.528,97  -  -  12.917,1523 Kab. Sampang  2.556,41  4.263,97  2.137,57  8.330,24  3.032,33  20.320,52Kab. Sampang(DAK Tambahan)  2.143,83  2.528,03  1.103,61  1.652,22  -  7.427,6924 Kab. Sidoarjo  -  4.476,97  -  -  -  4.476,9725 Kab. Situbondo  4.081,11  3.019,38  2.431,70  10.472,66  3.270,65  23.275,50Kab. Situbondo(DAK Tambahan)  3.625,08  1.851,71  1.224,07  2.115,86  -  8.816,7226 Kab. Sumenep  3.338,69  4.296,08  2.430,44  16.080,57  -  26.145,7827 Kab. Trenggalek  4.215,76  2.974,15  2.276,76  10.900,05  3.237,56  23.604,2828 Kab. Tuban  3.896,41  3.562,99  -  -  -  7.459,4029 Kab. Tulungagung  3.799,98  2.628,88  2.075,46  18.789,74  -  27.294,0630 Kota Blitar  1.710,66  1.222,92  1.264,91  5.548,84  -  9.747,3331 Kota Kediri  1.345,35  1.710,91  1.236,91  4.393,70  -  8.686,87

(dalam juta rupiah)

NO DAERAH TOTAL



ALOKASI DAK INFRASTRUKTUR TA 2015 PER SUBBIDANG
PER DAERAH DI PROVINSI JAWA TIMUR

ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI
INFRASTRUKTUR

IRIGASI
INFRASTRUKTUR

AIR MINUM
INFRASTRUKTUR

SANITASI
INFRASTRUKTUR

JALAN
PERUMAHAN DAN

PERMUKIMAN32 Kota Madiun  -  1.472,20  1.177,86  6.635,86  -  9.285,9233 Kota Mojokerto  -  1.351,19  1.195,56  3.778,72  -  6.325,4734 Kota Pasuruan  1.755,52  1.415,60  1.665,25  4.396,09  -  9.232,4635 Kota Probolinggo  1.954,18  2.109,21  1.633,07  5.209,06  2.400,20  13.305,7236 Kota Batu  2.258,01  1.033,30  1.321,39  6.870,74  -  11.483,44

 149.353,22  116.745,49  56.947,58  235.472,94  23.060,30  581.579,53
 178.424,73  116.745,49  56.947,58  235.472,94  23.060,30  610.651,04Total Alokasi Provinsi/Kab/Kota

(dalam juta rupiah)

NO DAERAH TOTAL

Total Alokasi Kab/Kota
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ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI ALOKASI
INFRASTRUKTUR

IRIGASI
INFRASTRUKTUR

AIR MINUM
INFRASTRUKTUR

SANITASI
INFRASTRUKTUR

JALAN
PERUMAHAN DAN

PERMUKIMAN32 Kota Madiun  -  1.472,20  1.177,86  6.635,86  -  9.285,9233 Kota Mojokerto  -  1.351,19  1.195,56  3.778,72  -  6.325,4734 Kota Pasuruan  1.755,52  1.415,60  1.665,25  4.396,09  -  9.232,4635 Kota Probolinggo  1.954,18  2.109,21  1.633,07  5.209,06  2.400,20  13.305,7236 Kota Batu  2.258,01  1.033,30  1.321,39  6.870,74  -  11.483,44

 149.353,22  116.745,49  56.947,58  235.472,94  23.060,30  581.579,53
 178.424,73  116.745,49  56.947,58  235.472,94  23.060,30  610.651,04Total Alokasi Provinsi/Kab/Kota

(dalam juta rupiah)

NO DAERAH TOTAL

Total Alokasi Kab/Kota



TERIMA KASIH
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